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ABSTRAK

Albert Kurnia T:
Skripsi
Analisa efektivitas metode bottom-up dan metode top-down dalam
pemodelan assembly pada software CAD

Mendesain pemodelan assembly 3-D di software CAD, terdapat 2
metode, yaitu metode bottom-up dan top-down. Metode bottom-up adalah
metode CAD yang umum digunakan, yaitu membuat part secara terpisah, baru
membuat model dari assembly sesuai dengan constraint dari part. Tetapi
terdapat kekurangan dari metode ini, yaitu pengeditan assembly rawan terjadi
error dan membutuhkan waktu lama. Metode top-down adalah metode
pemodelan assembly secara lengkap dahulu kemudian membuat part sesuai
dengan constraint assembly-nya. Hal ini, membuat proses perbaikan lebih
mudah, karena bila satu komponen diubah maka komponen lain akan
menyesuaikan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan nilai
efektifitas baik dalam waktu maupun kemampuan fleksibilitas adaptasi model
dengan menggunakan metode ftop-down dan metode bottom-up pada
pemodelan assembly di software CAD. Pada skripsi ini disimpulkan bahwa
metode bottom-up masih mempunyai waktu paling singkat dalam hal
pemodelan, sedangkan metode top-down sangat efektif dalam pengeditan yang
dilakukan pada model yang sudah dibuat, baik dalam jumlah langkah maupun
waktu.

Kata kunci:
Top-Down Approach, Bottom-Up Approach, Parametric Modeling.

ABSTRACT

Albert Kurnia T:
Thesis
Analysis of the effectiveness of bottom-up approach and top-down
approach assembly modeling in CAD software

There are 2 methods design 3-D assembly modeling in CAD software,
namely bottom-up approach and top-down approach. Bottom-up approach is a
method commonly used CAD, namely to create a separate part, make a new
model of assembly in accordance with the constraint of the part. But there are
shortages of this method, the assembly that is prone to error and going to take
longer. Top-down approach is a method of modeling the full assembly first and
then create a part in accordance with its assembly constraint. This is, to make
improvements to the process easier, because if one component change, will
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adjust the other components. The goal of this research is to get the value of
effectiveness in both time and flexibility adaptation ability of the model using
the top-down approach and bottom-up approach of modeling the assembly in
CAD software. In this thesis conclude that this bottom-up approach still has the
shortest time in the modeling, while top-down approach is very effective in
editing is done on a model that has been made, both in the number of steps and
time.

Keyword:
Top-Down Approach, Bottom-Up Approach, Parametric Modeling.
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